
p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 

e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 13 No. 3 (2025) 
 

 325 

PENGARUH NORMA SUBJEKTIF DAN NEED FOR ACHIEVEMENT TERHADAP 

INTENSI BERWIRAUSAHA MAHASISWA 

Yulistiani Telaumbanua1, Sri Arita2  
1Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia, yulistianitelaumbanua18@gmail.com   

2Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia, sriarita69@gmail.com  

 

 

DOI 

https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-

334 

 

Article history 

Received 

13 June 2025 

Revised 

2 September 2025 

Accepted 

12 September 2025 

 

How to cite 

Telaumbanua,Y., & Arita, S. (2025). 

Pengaruh norma subjektif dan need for 

achievement terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi 

(JUPE), 13(3), 325-334. 

https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-

334 

 

Kata Kunci: Norma Subjektif, Kebutuhan 

Akan Prestasi, Intensi Berwirausaha 

Keywords: Subjective Norm, Need For 

Achievement, Entrepreneurial Intention 

 

Corresponding author 

Yulistiani Telaumbanua 

yulistianitelaumbanua18@gmail.com   

 

 

Abstrak 

 

Rendahnya minat berwirausaha dikalangan mahasiswa berkontribusi 

pada tingginya anka pengangguran terdidik di Indonesia. Tingginya 

angka pengangguran terdidik di Indonesia mendorong perlunya 

peningkatan intensi berwirausaha dikalangan mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh norma subjektif dan need 

for achievement terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif asosiatif, data diperoleh melalui 

penyebaran kuisioner kepada 308 mahasiswa yang dipilih secara acak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif dan need for 

achievement berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Temuan ini menegaskan bahwa dukugan sosial dari lingkungan 

sekitar dan dorongan untuk berprestasi merupakan faktor penting 

dalam membentuk niat mahasiswa untuk memulai usaha.  

  

Abstract 

 

The low interest in entrepreneurship among students contributes to 

the high rate of educated unemployment in Indonesia. The high rate 

of educated unemployment in Indonesia necessitatesan increase in 

entrepreneurial intention among students. This study aims to analyze 

the influence of subjective norms and need for achievement on 

students entrepreneurial intention The method used is descriptive 

associative, and data were obtained thru the distribution of 

questionnaires to 308 randomly selected students. The results of this 

study indicate that subjective norms and the need for archievement 

significantly influence entrepreneurial intention. This finding 

confirms that social support from the surrounding environment and 

the drive to achieve are important factors in shaping students intention 

to start a business. 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 

 

 

 

 

  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&
mailto:yulistianitelaumbanua18@gmail.com
mailto:sriarita69@gmail.com
https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-334
https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-334
https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-334
https://doi.org/10.26740/jupe.v13n3.p325-334
mailto:yulistianitelaumbanua18@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Telaumbanua,Y., & Arita, S. (2025). Pengaruh norma subjektif dan need for achievement 

 326 

PENDAHULUAN  

Di negara berkembang maupun negara maju, pengangguran termasuk salah satu permasalahan yang selalu ada dan sulit 

untuk dihindari. Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas tinggi dalam semua bidang 

(Zulkarnain, Djum, and Benty 2017). Menurut BPS pada bulan Agustus 2023, jumlah pengangguran tingkat universitas 

sebesar 787.973 jiwa dan meningkat pada bulan Agustus 2024 menjadi 842.378 jiwa. Dari data ini digambarkan masih 

banyak lulusan sarjana yang belum memiliki pekerjaan. Fenomena meningkatnya angka pengangguran di kalangan 

generasi muda, khususnya lulusan perguruan tinggi, telah menjadi perhatian utama dalam berbagai diskursus pembangunan 

ekonomi dan ketenagakerjaan. Salah satu pendekatan strategis yang dipandang efektif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah mendorong munculnya wirausaha muda. Wirausaha bukan hanya menjadi solusi untuk menciptakan 

lapangan kerja baru, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat struktur ekonomi nasional melalui inovasi dan penciptaan 

nilai tambah.  

Lulusan sarjana menganggur disebabkan oleh tidak adanya rencana yang jelas setelah menyelesaikan perkuliahan. 

Selain itu, menurut (Sudrajad 2011) penyebab pengangguran adalah 1) para pengangguran hanya ingin bekerja sebagai 

pegawai negeri (dimana pekerjaan sebagai pegawai negeri dianggap lebih terhormat dibandingkan pekerjaan lainnya), 2) 

lapangan pekerjaan yang tersedia memerlukan skill atau keahlian khusus (para lulusan sarjana sulit mendapatkan pekerjaan 

karena persyaratan yang diminta perusahaan tidak sesuai dengan bidang studi yang dimiliki). Salah satu upaya untuk 

mengurangi angka pengangguran terdidik menurut (Dedy Takdir, Mahmudin 2016) adalah dengan menciptakan lulusan 

yang tidak hanya sebagai pencari kerja (job seeker) melainkan sebagai pencipta lapangan pekerjaan (job creator). 

Salah satu perguruan tinggi di Sumatera Barat adalah Universitas Negeri Padang. Universitas Negeri Padang melakukan 

banyak upaya untuk mendorong mahasiswa untuk menjadi pengusaha. Salah satunya adalah melalui mata kuliah 

kewirausahaan yang harus diambil oleh seluruh mahasiswa dari semua jurusan di Universitas Negeri Padang. Pada mata 

kuliah kewirausahaan ini mahasiswa diberikan pemahaman terhadap teori-teori yang berkaitan dengan kewiraushaan. 

Selanjutnya mahasiswa diminta untuk memvuat suatu rancangan kegiatan bisnis (business plan). Melalui business plan 

inilah dosen memposisikan diri mahasiswa sebagai seorang wirausaha. Nantinya business plan tersebut akan dievaluasi 

oleh dosen yang bersangkutan. 

Menurut (Auna 2020) intensi atau niat berwirausaha merupakan tahap penting yang mendorong individu untuk 

menciptakan usaha baru. Intensi berwirausaha menurut (Simatupang, 2020:3) adalah pemikiran serta kreativitas yang 

timbul dari seseorang sehingga merangsang lahirnya peluang usaha baru untuk memenuhi kehidupan dimasa mendatang. 

Intensi berwirausaha tidak dapat dilakukan secara instan namun harus melewai tahapan tertentu. Kesungguhan dan niat 

untuk melakukan kegiatan wirausaha untuk menghasilkan produk inovatif, baik barang maupun jasa yang berdaya guna 

ekonomi dikenal dengan istilah intensi kewirausahaan (Pranata and Margunai 2019).  

Hasil observasi awal penulis mengenai intensi berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas 

Negeri Padang tentang bagaimana kecendrungan mereka dalam memilih karir setelah menamatkan pendidikan sarjana. 

Dari 30 responden penulis memperoleh hasil mencari kerja menjadi urutan pertama yang dipilih oleh mahasiswa setelah 

menamatkan pendidikannya sebesar 43,3%, lebih untnggul dibandingkan dengan melanjutkan pendidikan sebesar 33,3%, 

dan berwirausaha menjadi urutan terakhir yang dipilih sebesar 23,3%. Melihat kenyataan ini, maka dapat dikatakan bahwa 

masih rendahnya niat atau intensi berwirausaha mahasiswa dan perlu dibenahi kembali arah pembentukan mahasiswa 

sebagai individu yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan bukan lagi sebagai pencari pekerjaan melainkan 

berwirausaha. 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh (Izek Ajzen 1991) menjadi kerangka teoritis utama dalam 

memahami pembentukan intensi berwirausaha. Teori ini menyatakan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh tiga 

komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol 

perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Diantara ketiga faktor tersebut, norma subjektif merujuk pada 

persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh norma subjektif dan intensi 

berwirausaha. Sebagai contoh, penelitian di Malaysia menemukan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif namun 

lemah terhadap intensi, bahkan efeknya hanya signifikan ketika dimediasi oleh entrepreneurial self-efficacy (Farashah et 

al., 2023). Disisi lain, studi di Inggris menyoroti bahwa norma subjektif lebih berperan sebagai predictor tidak langsung 

melalui sikap dan perceived behavioral control (Robinson & Hensley, 2022). Inkonsistensi ini menandakan bahwa norma 

subjektif tidak memiliki kekuatan prediktif yang seragam di semua konteks budaya, dan sangat dipengaruhi oleh variabel-

variabel mediasi atau moderator lainnya. 



p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 

e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 13 No. 3 (2025) 
 

 327 

Menurut Simatupang (Simatupang, 2020:26) norma subjektif merupakan nilai yang dianut oleh seseorang dalam sebuah 

perilaku yang dipengaruhi oleh keluarga, teman terdekat atau orang penting bagi dirinya. Norma subjektif ini akan mampu 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk mengambil sebuah usaha perilaku karena adanya dorongan dari orang-orang 

terdekat tersebut. Kehidupan seseorang individu berada dalam lingkungan sosial yang meliputi lingkungan keluarga, 

pendidikan, dan masyarakat serta media massa(Adi et al. 2017). Penelitian empiris menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mendapat dukungan kuat dari lingkungan sosialnya cenderung memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi karena 

merasa memiliki backing system yang dapat membantu mengatasi tantangan dalam berwirausaha (Ahmad et al., 2022). 

 Hasil observasi awal penulis mengenai norma subjektif, dimana mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang cenderung masih belum yakin akan kemampuan yang dimilikinya dengan persentase sebesar 67%, didukung 

dengan masih belum cukupnya pengetahuan yang dimiliki untuk memulai sebuah usaha. Hal ini terkait dengan norma-

norma subjektif yang secara tidak langsung, semakin individu merasakan banyak faktor yang pendukung dan sedikit faktor 

penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka kontrol yang dirasakan atas perilaku tersebut dan begitupun 

sebaliknya. Ketika pandangan-pandangan yang diberikan oleh orang-orang terdekat dapat memberikan pengaruh tertentu 

terhadap individu maka keberlakuan norma subjektif menjadi relevan (Ferrante, Federici, and Parisi 2019). 

Sementara itu dari sisi psikologis individual Need For Achievement  pertama kali dijelaskan melalui teori kebutuhan 

McClelland. McClelland menyatakan bahwa Need For Achievement merupakan usaha yang dilakukan individu untuk 

mencapai kesuksesan sehingga mereka merasa kompeten dan lebih percaya diri menghadapi situasi yang terjadi. Dalam 

konteks kewirausahaan, individu dengan need for achievement tinggi cenderung memiliki mastery goal orientation yang 

mendorong mereka untuk terus berkembang dan menghadapi tantangan sebagai peluang pembelajaran (Martinez et al., 

2020). Karakteristik ini sangat penting dalam kewirausahaan karena wirausaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan bisnis dan terus berinovasi untuk mempertahankan keunggulan kompetitif (Thompson et al., 2022). 

Menurut (Primandaru 2017) Need For Achievement merupakan sebuah keinginan individu dalam menyelesaikan suatu 

tugas secara tepat sasaran. Adapun hasil observasi mengenai need for achievement dari 30 responden hanya 38% yang 

memiliki need for achievement yang tinggi, sedangkan 62% lainnya masih belum memiliki dorongan untuk menjadi lebih 

unggul. Individu dengan need for achievement tinggi memiliki keinginan yang kuat untuk mengambil tanggung jawab 

pribadi untuk melaksanakan tugas, cenderung untuk menetapkan tujuan yang sulit dan memiliki keinginan yang kuat untuk 

mendapatkan umpan balik balik bagi kinerjanya. Penelitian oleh (Nizma and Siregar 2018) menunjukkan bahwa need for 

achievement secara simultan memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa mahasiswa.  

Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa N-Ach tetap menjadi variabel penting dalam membentuk intensi 

berwirausaha. Studi oleh Putra & Hidayah (2024) menunjukkan bahwa N-Ach berpengaruh signifikan terhadap self-

efficacy kewirausahaan, yang kemudian meningkatkan intensi mahasiswa berwirausaha. Temuan ini serupa juga dengan 

pendapat Wulandari et al. (2023) yang menegaskan bahwa N-Ach memiliki pengaruh tidak langsung terhadap intensi 

berwirausaha. Meskipun kedua variabel (norma subjektif dan need for achievement) telah banyak diteliti, terdapat 

kesenjangan penelitian yang cukup jelas. Pertama, sebagian besar studi hanya menguji pengaruh salah satu dari kedua 

variabel tersebut secara terpisah terhadap intensi berwirausaha, tanpa mengintregasikan keduanya dalam satu model 

analisis utuh. kedua, dalam konteks budaya kolektif seperti Indonesia, dimana tekanan sosial (norma) dan dorongan internal 

(motivasi) dapat saling bertabrakan atau justru saling mendukung, dinamika pengaruh kedua variabel tersebut belum 

sepenuhnya dipahami. Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

norma subjektif dan need for achievement terhadap intensi berwirausaha. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

teoritis dalam memperluas pemahaman terhadap kerangka TPB melalui integrasi aspek motivasional, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis bagi perancang kurikulum kewirausahaan dan mengambil kebijakan dalam mendesai 

program pembinaan wirausaha muda yang lebih kontekstual dan efektif. 

Dalam konteks penelitian ini, need for achievement merepresentasikan faktor personal berupa motivasi intrinsik, 

sedangkan norma subjektif merepresentasikan faktor lingkungan berupa pengaruh sosial. Kedua faktor ini secara simultan 

mempengaruhi pembentukan intensi berwirausaha melalui proses observational learning dan self-regulation yang terjadi 

dalam diri mahasiswa (Li et al., 2020). Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diduga yang menjadi penyebab intensi 

berwirausaha adalah Norma Subjektif dan Need For Achievement. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian desktriptif asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018:35) metode penelitian deskriptif 

adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau 
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menggabungkan variabel satu dengan yang lain. Sedangkan metode asosiatif menurut (Sugiyono, 2018:44) adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif adalah penelitian yang membandingkan nilai-nilai 

dari perubahan yang dinyatakan dalam bentuk angka. Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini meliputi variabel 

independen norma subjektif (X1) dan need for achievement (X2),  dan variabel dependen intensi berwirausaha (Y). Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 308 Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2020-2022 Universitas Negeri 

Padang yang ditentukan menggunakan. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Likert 1-5. 

Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabititas, Dalam uji asumsi klasik 

analisis data peneliti menggunakan (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi linier 

berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh antara norma subjektif dan need for achievement terhadap intensi 

berwirausaha, dan uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan (uji F, uji t, dan uji determinasi R2). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah propotional random sampling, yang memprerhatikan proporsi tiap angkatan 

secara acak, dengan perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin serta proporsi angkatan 2020 

(7,79%) = 24 responden, angkatan 2021 (45,13%) = 145 responden, dan angkatan 2022 (47,07%) = 139 responden.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Proses penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menganalisis sejauh mana pengaruh Norma Subjektif dan Need for Achievement terhadap Intensi 

Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik. Pengujian ini merupakan tahap penting dalam rangka memastikan validitas pengujian hipotesis, 

baik secara parsial maupun simultan terhadap model regresi yang dibangun. Proses pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS dan hasilnya diuraikan pada bagian berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana kriteria penerimaannya adalah nilai 
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signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hasil dari uji ini ditampilkan melalui output SPSS dengan menggunakan 

pendekatan Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

 Unstandardirzed 

ed Residual 

N 

Normal Parametersa,b              Mean 

                                                Std. Deviation 

Most Extreme Differences      Absolute 

                                                 Positive 

                                                 Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

308 

,0000000 

1,94784999 

,060 

,054 

-,060 

1,051 

,219 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Dilihat dari uji normalitas dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel diatas, 

diperoleh nilai residual Asymp. Sig (2-tailed) 0,219 dengan signifikan lebih besar dari 0,05 (0,219 > 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusikan dengan normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan kondisi di mana varians dalam model regresi tidak bersifat homogen atau tidak 

konstan. Untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini, digunakan metode Glejser, yakni dengan 

melakukan regresi antara seluruh variabel independen terhadap nilai absolut dari residual. Analisis ini dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, dan hasil perhitungannya disajikan berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1        (Constant) 3,312 ,787  4,210 ,000 

          Norma Subjektif -,026 ,013 -,014 -2,054 ,041 

          Need For Achievement 1,178 ,008 ,993 146,959 ,000 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada tabel di atas, terlihat bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitu X1 sebesar 0,185 dan X2 sebesar 0,241. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel bebas tersebut tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas. Temuan ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini and Patricia 2018), di mana hasil studi mereka menunjukkan bahwa need 

for achievement berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention sebagai variabel terikat. Temuan serupa 

juga dikemukakan dalam penelitian oleh (Wardana and Ghofur 2024), yang menyimpulkan bahwa need for achievement 

berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna untuk menghindari agar tidak ada variabel bebas yang berkorelasi sesamanya. Rumus 

uji multikolinearitas menggunakan uji Variance Inflation Factor (VIF) maka akan dapat dilihat apakah terdapat korelasi 

sesame variabel bebas (multikolinearitas). Berikut adalah hasil uji multikolinearitas penelitian terhadap 308 responden 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

   Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1              Norma Subjektif ,998 1,002 

                Need For Achievement ,998 1,002 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Tabel diatas terkait pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan diketahui bahwa masing-masing bariabel 

independen yang digunakan diatas memiliki Variance Inflation Factor (VIF) kedua variabel tersebut lebih kecil dari 

10,00 yaitu pada variabel X1 (1,002 < 10,00) dan pada variabel X2 (1,002 < 10,00). Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
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Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian t-test digunakan untuk mengevaluasi apakah masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat secara parsial. Jika diperoleh nilai signifikansi di bawah 0,05 atau nilai t hitung 

melebihi t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen, dan demikian pula sebaliknya apabila tidak memenuhi kriteria tersebut. Adapun hasil t-

test dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1        (Constant) 3,312 ,787  4,210 ,000 

          Norma Subjektif -,026 ,013 -,014 -2,054 ,041 

          Need For Achievement 1,178 ,008 ,993 146,959 ,000 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Hasil analisis pada tabel di atas dapat dinyatakan bahwa diketahui t hitung dari setiap variabel berikut : 

a) Pengaruh Norma Subjektif (X1) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) 

Dapat dilihat dari tabel 4 diatas bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Norma Subjektif (X1) terhadap 

variabel (Y). 

b) Pengaruh Need For Achievement (X2) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) 

Dapat dilihat dari tabel 4 diatas bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima yang berati terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Need For Achievement (X2) 

terhadap variabel Intensi Berwirausaha (Y). 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (Norma Subjektif dan Need For Achievement) 

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Intensi Berwirausaha). Jika nilai sig < 0,05 atau 

nilai F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y (begitupun sebaliknya). Berikut uji F 

dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Model 

Sum of  

Squares df Mean Square F Sig. 

1               Regression 

                 Residual 

           Total 

82542,384 

1164,795 

83707,197 

2 

305 

307 

41271,192 

3,819 

10806,

809 

,000b 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Hasil analisis pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa uji F diketahui nilai Sig untuk pengaruh Norma Subjektif dan 

Need For Achievement terhadap Intensi Berwirausaha adalah sebesar 0,000 <  0,05 dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap 

variabel Y. Hal ini meunjukkan bahwa variabel Norma Subjektif dan Need For Achievement berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

c. Koefisien Determinasi (𝐑2) 

Sementara itu, koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi dari variabel terikat. Nilai koefisien determinasi memberikan gambaran seberapa besar kontribusi 

model regresi terhadap perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Hasil penghitungan koefisien ini disajikan 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,993a ,986 ,986 1,95423 
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Sumber: Data Primer, diolah SPSS, tahun 2025 

Berdasarkan hasil yang tersaji dalam Tabel 6, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,986 atau setara dengan 

98%. Artinya, sebesar 98% dari variasi intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang dapat dijelaskan oleh dua variabel independen, yaitu norma subjektif dan kebutuhan akan pencapaian 

(need for achievement). Sementara itu, 2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini.  

 

Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha 

Norma subjektif merupakan persepsi individu tentang tekanan sosial yang dirasakan dari orang-orang terdekat seperti 

keluarga, teman, dan masyarakat untuk melakukan atau tidak melakukan sautu perilaku tertentu dalam hal berwirausaha. 

Dimana hal-hal tersebut dapat mendorong individu untuk melakukan sesuatu, semakin banyak dukungan dari orang-orang 

terdekat (keluarga, teman, dan masyarakat) maka semakin besar pula keputusan individu tersebut untuk berwirausaha dan 

begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil uji t diatas yang memperoleh nilai siignifikansi sebesar 0,041 lebih kecil dari 0,05, 

maka berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil ini mendukung Theory of Planned Behavior 

(Netemeyer and Ryn 1991), yang menyatakan bahwa norma subjektif (tekanan sosial atau dukungan dari lingkungan) 

merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk intensi berperilaku, termasuk niat berwirausaha. Mahasiswa yang 

mendapat dukungan dari keluarga, teman, atau dosen cenderung merasa lebih percaya diri dan terdorong untuk memilih 

jalur kewirausahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Kautonen et al. (2015) yang menekankan bahwa norma sosial yang 

positif memperkuat untuk memulai usaha. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Zhang et al. 2015) yang mengungkapkan bahwa 

dukungan keluarga dan teman sebaya memiliki peran krusial dalam membentuk keyakinan mahasiswa untuk memulai 

usaha sendiri. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang 

wirausaha cenderung memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi karena adanya role model dan dukungan emosional 

dari lingkungan terdekat. Lebih lanjut, Wang et al. (2021) dalam studinya menemukan bahwa norma subjektif tidak hanya 

berpengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha, tetapi juga memoderasi hubungan antara sikap individu dan 

niat untuk memulai usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial dapat memperkuat motivasi internal seseorang 

untuk berwirausaha, terutama ketika individu tersebut sudah memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan (Li et al., 

2020). Penelitian Ahmad et al. (2022) juga membuktikan bahwa dalam konteks mahasiswa, pengaruh norma subjektif 

terhadap intensi berwirausaha lebih kuat dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya, karena mahasiswa masih dalam tahap 

pencarian identitas dan sangat terpengaruh oleh pandangan orang-orang terdekat mereka. 

 

Pengaruh Need For Achievement Terhadap Intensi Berwirausaha 

Need For Achievement merupakan kebutuhan berprestasi atas kemauan sendiri untuk mencapai tujuan tertentu, 

berusaha untuk melebihi standard an mengejar kesuksesan pribadi. Kebutuhan berprestasi juga merupakan salah satu 

predictor penting dari intensi berwirausaha. Individu yang memiliki nAchg tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

menunjukkan niat yang kuat dalam memulai atau mengelola usaha karena mereka terdorong oleh pencapaian pribadi dan 

tantangan.  Berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berati berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa,. Semakin tinggi dorongan mahasiswa untuk berprestasi, mengatasi 

tantangan, dan mencapai standar pribadi yang tinggi, semakin besar kemungkinan mereka untuk berniat menjadi wirausaha. 

Hal ini didukung oleh penelitian Zeffane (2015) juga menyimpulkan bahwa individu dengan dorongan berprestasi tinggi 

lebih cenderung memilih kewirausahaan sebagai sarana aktualisasi diri.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Rodriguez et al. (2021) yang menunjukkan bahwa need for achievement 

merupakan faktor psikologis yang paling dominan dalam memprediksi intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa 

universitas. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan need for achievement tinggi tidak hanya tertarik 

pada aspek finansial dari berwirausaha, tetapi juga termotivasi oleh keinginan untuk mencapai keunggulan personal dan 

mengaktualisasikan potensi diri mereka. Sejalan dengan itu, Martinez et al. (2020) dalam studinya menemukan bahwa need 

for achievement berkorelasi positif dengan toleransi risiko dan inovasi, dua karakteristik penting yang dibutuhkan dalam 

kewirausahaan. Individu dengan need for achievement tinggi cenderung melihat ketidakpastian sebagai peluang untuk 

membuktikan kemampuan mereka, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. Thompson et al. (2022) juga 

menambahkan bahwa dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dengan need for achievement tinggi lebih aktif dalam 

mencari peluang pengembangan diri melalui program kewirausahaan dan kompetisi bisnis, yang pada akhirnya 

memperkuat intensi mereka untuk menjadi wirausaha setelah lulus. 
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Pengaruh Norma Subjektif dan Need For Achievement Terhadap Intensi Berwirausaha 

Kombinasi norma subjektif (dorongan eksternal) dan need for achievement (dorongan internal) dapat saling melengkapi 

dalam membentuk intensi berwirausaha. Ketika keduanya kuat, maka mahasiswa lebih terdorong secara psikologis dan 

sosial untuk memulai usaha. Dari hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan, norma subjektif dan need for achievement berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Supeni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa norma subjektif 

dan nAch secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember. Selain itu temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa norma subjektif 

dan faktor kepribadian seperti kebutuhan akan prestasi merupakan prediktor kuat dalam menentukan niat berwirausaha 

(Amofah and Saladrigues 2022) (Wijaya & Astuti, 2022). Norma sosial yang dirasakan sebagai dorongan lingkungan sosial 

cenderung memperkuat motivasi individu dalam memilih jalur kewirausahaan (Effendi et al., 2023). Sementara itu, need 

for achievement berkontribusi terhadap peningkatan intensi melalui dorongan untuk berprestasi lebih tinggi (Rahman & 

Wibowo, 2020). Hal ini menguatkan argumen bahwa karakter internal dan tekanan sosial merupakan dua sisi penting dalam 

membentuk niat kewirausahaan mahasiswa.  

Hasil penelitian ini secata teoritis memperkuat theory of planned behavior dan achievement motivation theory dengan 

menunjukkan bahwa kombinasi faktor eksternal berupa norma subjektif dan faktor internanl berupa need for achievement. 

Integrasi kedua teori ini menawarkan model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan pembentukan niat 

kewirausahaan, khususnya pada konteks mahasiswa. Secara praktis, temuan ini memberikan arahan bahi perguruan tinggi 

dan pembuat kebijakan untuk merancang program kewirausahaan yang tidak hanya membekali keterampilan teknis tetapi 

juga membangun dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas, serta menumbuhkan motivasi berprestasi melalui 

kompetisi bisnis, inkubasi usaha dan pemberian penghargaan. Pada tingkat nasional kebijakan seperti Program 

Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) dapat diperkuat dengan strategi terpadu serta berkolaborasi dengan dnia 

industry untuk menciptakan ekosistem yang mampu melahirkan wirausahawan muda yang berdaya saing global. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan diatas tentang pengaruh norma subjektif dan need 

for achievement terhadap intensi berwirausaha. Maka dapat disimpulkan bahwabaik norma subjektif maupun need for 

achievement memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Dukungan sosial dari orang-orang terdekat serta 

dorongan internal untuk meraih prestasi terbukti mendorong mahasiswa untuk memiliki niat yang lebih kuat dlam 

menjalani aktivitas kewirausahaan. Kedua faktor tersebut, secara bersama-sama memberikan kontribusi penting dalam 

membentuk kecendrungan mahasiswa untuk memilih jalur wirausaha sebagai pilihan karir. Penelitian ini hanya melibatkan 

mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2020-2022 Universitas Negeri Padang, dengan menggunakan 

metode kuantitaf, dan variabel penelitian ini terbatas pada norma subjektif, need for achievement dan intensi berwirausaha. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perguruan tinggi dapat menigkatkan intensi berwirausaha mahasiswa dengan 

membangun lingkungan yang mendukung secara sosial melalui (komunitas, dosen pembimbing, program kewirausahaan), 

sekaligus memperkuat motivasi berprestasi melalui pelatihan, kompetisi, dan pengakuan prestasi. Program pengembangan 

hendaknya dirancang tidak hanya focus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan faktor psikologis dan sosial 

mahasiswa. Kemudian disarankan untuk mengembangkan program-program kewirausahaan dengan berbagai inovasi 

seperti mengadakan workshop kewirausahaan, membentuk forum atau komunitas kewirausahaan serta menyelenggarakan 

kompetisi business plan.  
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